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RINGKASAN 

 

Pengolahan air asamtambang yang dilakukan di PT AmanToebillah Putra 

menggunakanmetodeaktif treatment, dengancaramenaburkanbatukapurTohor (CaO) pada air 

asamtambang, dengantujuanuntukmenaikkan pH diatas pH 

normalNamundalampenggunaannya, kapurdapatmengakibatkanendapanpadasettling 

pond.Olehkarenaitupenelitianinimencobapadametodepengolahan air 

asamtambangdenganmetodepasiftreatmen, denganmenggunakanmikroorganisme yang 

diharapkandapatmenetralisir air asamtambangsecaraefektif.TujuanPenelitianyaitu : 

Menganalisisefektifitaspenurunan Fe, Mn, TSS, danpeningkatan pH 

padatekniknetralisasimemakaiCaOdibandingkandenganbiostimulan. Dan Menetapkanwaktu 

yang dibutuhkanuntukmengolah air 

asamtambangdenganmenggunakantekniknetralisasimemakaiCaOdibandingkandenganbiostim

ulan 

Hasil yang di dapatdariaplikasiskala 10 liter AAT, Dosis yang di 

dapatyaituuntukkapurtohorDosis 2,5 gr/10 liter AAT efektifitasKenaikan pH 39,30 % 

sedangkandosis 2 gr kapurtohorefektifitaskenaikan pH mencapai 35,21 %. 

inimenunjukanbiladosis 2,5 gr kapurtohorlebihefektif (lampiran B.8). untukBiostimulandosis 

BD1 tercepatmemenuhibakumutu pH 6 padaharike 5 sedangkanUntukdosis BD2 pH 6,01 , 

BD3 pH 6,22 , BD4  pH 6,23 padaharike 4 (lampiran B.2). Olehkarenaitudosis yang di 

ambiluntukkapurtohor 2,5gr/10 l ataumenjadi 250 gr/m3 AAT. sedangkanbiostimulan yang di 

pakaidengandosis BD2 (Tabel 4.2).Hasil yang di dapatyaitu : 

a. pH 

Nilai pH daripengolahan air asampadasemuaperlakuan 

menunjukanpeningkatankecualipadaperlakuanAAT tanpatreatment  (K). 

Padaperlakuantreatmenkapurtohor (CaO)PeningkatanpHsignifikanterjadi di 



haripertamayaitu 7.89 denganefektifitaskenaikansebesar 47,52 % tetapi di harike 9 pH 

kembalimenurunmenjadipH 6,9.  

Sedangkanuntuk treatment biostimulankenaikan pH mencapaibakumututerjadipadaharike 

4yaitu pH 6.2(lampiran C.2),.TetapiberbedadengantreatmenCaO,  di harike 9 

treatmenbiostimulanterusmengalamipeningkatan pH mencapai 6,7 (Lampiran C.2). 

Itudikarenakanbiostimualanbersifatsebagainutrisiuntukperkembanganmikroorganismedala

mmenetralkan air 

asamtambangsehinggaakanterusberprosestanpaharusadapemberiantreatmenlagi. 

Olehkarenaituperluadanyadesainkompartemenuntukdapatmenampung AAT agar treatment 

menggunakanbiostimulandapatberprosesdenganbaik. 

b. Besi (Fe)  

Kadar Fe padaujilaboraturiumpertamasebelum di beritreatment  yaitu 0,26. 

PadaTreatmenKapurtohor (CaO)danKontroltidakadapenurunan yang segnifikanyaitu 0,22 

mg/l dan 0,25 mg/l, 

sedangkanuntukBiostimulanpenurunankadarterlihatlebihsignifikanyaitu 0,03 mg/l 

(Lampiran C.4). DapatdilihataplikasiAAT tanpa treatment 

dankapurtidakterlalusignifikandalampenurunankadar Fe 

sedangkanaplikasibiostimulandidapatpenurunansecarasignifikan.Terjadiadanyaperbedaana

ntarapengolahanmenggunakanteknologibiostimulasidengankapurdankontrol, Hal 

inidikarenakansulfida yang dihasilkanolehbakteripereduksisulfatbereaksidengan ion-ion 

logam yang terlarutmembentuklogamsulfida yang mengendapcontohnyabesisulfida (FeS). 

c. Mangan (Mn) 

Kadar awalMnsebelumdiberi treatment yaitu 4,18 mg/l.penurunan paling 

signifikanterjadipadapengolahanmenggunakankapurtohorpadaanalisaharike9, yaitu 0,12 

mg/l. Hal inidikarenakankapurdapatmenaikkan pH 

dengancepatsehinggapenurunanMndapatberjalanmaksimal. 

Sedangkanuntukbiostimulanpadaharike 9 mencapai 2,98 % dengan. Hal 

inikarenaadanyaunsurmikroyaitukandunganMnpadabiostimulansertasifatMn yang 

mudalarutdanhanyacepatmengendappada pH di atas 7 (lampiran C.5). 

d. Total Suspended Solid (TSS) 



TSS awalpada air sump Pit AB yang dialirkanmenujukolamujisebesar 320 mg/l. 

Setelahdiberikan treatment di masingmasingkolamuji, maka dilakukan uji kualitas air dan 

di dapathasilsepertipada (Lampiran C.3).  kadar TSS tertinggi di harike 10padaperlakuan 

AAT tanpa treatment. Untukpenurunankadar TSS terendah di harike 

10padaperlakuanCaO60 mg/l, sedangkanuntukbiostimulanyaitu 40 mg/l (lampiran C.3). 

 Data pH danlogam Fe yang didapattidakterlaluberpengaruhsepertipadakadarmangan, 

kadar Fe terlarutakanmenurunpadakondisikeasaman air diatas  6ituterlihatpada data 

actual dan diagram hubunganeH – pH , 

olehkarenaitubiostimulanmampumenurunkankadar Fe dengancepatbilatelahmencapai 

pH diatas 6 . 

 Dilihatdari data dan di konfersikankegrafikhubunganeH - pH 

makadapatdisimpulaknbahwauntukmenurunkankadarMnterlarutperlumeningkatkan pH 

sampai minimal 7 ke pH basa, padapengolahan air 

asamtambangmenggunakanCaOakanlangsungberekasimeningkatkan pH  

sehinggakadarMndalam air asamtambangcepatmengalmipenurunan, 

berbedadenganbiostimulan yang meningkatkan pH 

secaraperlahanmakapenurunankadarMnterlalusedikitlambattetapiakanterusberproses 

Kelarutanlogambisa di pengaruhioleh temperature danoksigen yang ada di dalam air, 

semakinbanyakketersediaanoksigendalam air makaakancepat proses 

penurunankadarkelarutanlogamtersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

a. Air asamtambang yang ada di daerahpenelitianuntukkadar TSS dan Fe masih di 

bawahbakumutu yang telah di tetapkanyaitu TSS 320 mg/l dan 0,26 mg/l, 

sedangkanutukkadar pH danMnmasihdiluarbakumutu yang di tetapkanyaitu pH 4,14 

danMn 4,18 mg/l. 

b. Pengujianmenggunakan treatment CaOdanbiostimulanpadaskala 10 liter Air 

asamtambang, di dapatdosispercobaan yang akandigunakanpadaskala yang lebihbesar.  

 Pada treatment CaOmenggunakandosis AD2 (250 gr/m3), dilihatdari 4 parameter 

kualitas air asamtambangdosispercobaan AD2 

lebihefektifdibandingkandengandosisAD1(200 gr/m3). 

 Pada treatment biostimulan, lebihefektifmenggunakandosis BD2 (A:150 gr/m3, B:15 

gr/m3, C:15 gr/m3) untukmengaplikasikanskala 1000 liter air asamtambang. 

c. Penggunaan Treatment CaO : 

 pHmencapaibakumutu di haripertama pH7,89 namun di harike 10 terjadipenurunan 

pH kembali 6,9. 

 TSS terjadipenurunansignifikan di haripertamamenjadi 150 mg/l dan di harike 10 

menjadi 60 mg/l. 

 Fe terjadipenurunankadaryaitu 0,22 mg/l, danMnmenjadi 0,12 mg/l di harike 10. 

d. Penggunaan Treatment Biostimulan : 

 pHmencapaibakumutu di harike 4 yaitu pH 6,2 

danterusmengalamipeningkatanmencapainetralyaitu pH 6,7 di harike 10. 



 TSS terjadipenurunanmenjadi 297 di haripertamanamun di harike 10 

terjadipenurunan yang signifikanmenjadi 40 mg/l. 

 Fe danMnterjadimengalamipenurunanmenjadi 0,03 mg/l danMn 2,98 mg/l di harike 

10.  

e. Dari analisastatistikdapatdisimpulkan : 

 Untuk treatment kapurtohor, pH tidakberpengaruhsignifikanterhadap parameter Fe 

danMn, namunberpengaruhterhadappenurunankadar TSS. 

 Untuk Treatment Biostimulan, kenaikan pH berpengaruhterhadappenurunankadar 

TSS dan Fe, namuntidakcukupberpengaruhterhadappenurunankadarMn . 

Kelarutanlogambisa di pengaruhioleh temperature danoksigen yang adadidalam air, 

semakinbanyakketersediaanoksigendalam air makaakancepat proses 

penurunankadarkelarutanlogamtersebut. 


